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PENGAJIAN DAN PEMAHAMAN AGAMA

2.1. Pengajian
2.1.1. Pengertian Pengajian

Dalam tim penyusunan kamus pusat pembinaan dan
pengembangan bahasa, pengajian berasal dari“kaga yang
artinya meneliti atau mempelajari tentang ilmu-ilmiglam.
(Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,1994 : 48dRsudnya
adalah membimbing sesering mungkin terhadap umatismayang
sudah memeluk agama Islam pada khususnya, agarageb@aan
semakin meningkat.

Kata pengajian juga biasa disebut sebagai istileddlim” ,
sedangkarta’lim dalam kamus bahasa Indonesia yaitu pengajaran
agama (Islam), pengajian (Yasin, 1997 : 44@ta ta’'lim oleh para
penerjemah sering diartikan pengajaran. Katigm yang berakar dari
kata ‘allamadi dalam Al-Qur'an kata ini digunakan oleh Allahtuk
menjelaskan pengetahuan-Nya yang diberikan kepddeul manusia,
dan digunakan untuk menerangkan bahwa Allah Mahage@hui
terhadap segala sesuatu yang ada pada manusia.

Secara terminologi pengajian adalah wahana penabaigj
yang sudah menjadi tradisi khas dalam kehidupamkiaawslimin.

Biasanya mereka bersama-sama mengkaji dan menrkhalog



berbagai tema dan topik bahasan khususnya dandikisagamaan,
pengajian mendapat istilah yang bermacam-macam piteta
pengertian tetap sama misalnya ada istilah kulistbuls, kultum
(kuliah tujuh menit) dan lain sebagainya (Zamakhsy2000.33).

seperti halnya firman Alla dalam surat Al-Bagarghte272:
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Artinya: Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka

mendapat petunjuk, akan tetapi Allah-lah yang membetunjuk
(memberi taufig) siapa yang dikehendaki-Nya. Daa apja harta
yang baik yang kamu nafkahkan (di jalan Allah), emgahalanya
itu untuk kamu sendiri. Dan janganlah kamu memijakam
sesuatu melainkan karena mencari keridhaan Allan 8pa saja
harta yang baik yang kamu nafkahkan, niscaya kakan aiberi
pahalanya dengan cukup sedang kamu sedikitpun taledn
dianiaya (dirugikan).

Dengan memperhatikan pendapat di atas, kiranyatdapa
diketahui bahwa yang dimaksud dengan pengajianaldatoses
pengajaran yang di dalamnya berisi amalan ibadalmnmalah,
motifasi, nasihat-nasihat yang baik, pembacaarkitab tertentu,
yang berlandaskan al-Qur'an dan hadits.

Berpijak pada hal di atas, maka pengajian jugadmadari

dakwah, bukan sekedar tabligh tetapi merupakarh s#tu bentuk
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usaha untuk mewujudkan sumber daya manusia yargdigas.
Dalam menyiapkan mutu SDM yang produktif terdapatameter
yang digunakan dengan rumusan konseptual, salalyasaidalah
peningkatan kualitas iman dan taqwa. Jadi untukcpekan SDM
dalam artian manusia secara utuh, tidak cukup hargr@ngkatkan
kekuatan jasmani dan ketajaman akal (pendidikamdf namun
keduanya harus diimbangi dengan kesucian hati nudahini ada
bila terdapat pembinaan keimanan dan ketagwaandigikan
informal). Salah satunya adalah dengan pengajian Dengan
adanya kesucian hati nurani, dapat membimbing d&al jasmani
dalam usaha manusia mencari kesejahteraan dan dghah di
dunia dan akhirat Swt dan sifat-sifat-Nya disepgnghayatan yang
mendalam (Machendrawaty, 2010 152-154).
2.1.2. Bentuk-Bentuk Pengajian

Adapun penyampaian hal-hal yang berkaitan dengan Islam
khususnyamelalui pengajian, dapat dilakukan melalui berbagai model
pengajian yang ada. Adapun bentuk-bentuk pengaijissendiri antara
lain :
A. Waktu pelaksanaan pengajian

Pengajian dapat diklasifikasi sebagai berikut :

1. Pengajian Mingguan



11

Yaitu pengajian yang dilaksanakan seminggu sekali,
bisa ditempatkan setiap hari jum’at atau setiap mamggu

dan sebagainya.

2. Pengajian Bulanan
Yaitu pengajian yang dilaksanakan setiap bulanlseka
bisa minggu pertama atau minggu kedua dan seteausny
Atau dua bulan sekali dan ada juga yang tiga bsddali.
3. Pengajian Selapanan
Yaitu pengajian yang dilaksanakan setiap 40 hari
sekali.
B. Anggota/ peserta pengajian
Peserta pengajian satu dengan yang lainnya masanggna
berbeda sehingga dapat diklasifikasikan sebagaiuter
1. Pengajian Tharigah
Biasanya dalam pengajian ini materi yang disampaika
adalah berkisar pada permasalahan yang berkaitagade
ukhrowi berpijak pada masalah di atas, berarti secara
otomatis pengajian ini memotivasi pada pesertanyaku
selalu ingat akan akhirat, yaitu mengisi kehidupan
dengan cara beribadah kepada Allah SWT, dan beHlaiiat
antar sesama pada umumnya.

2. Pengajian Remaja
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Pengajian ini biasanya terdiri dari para remajagyan
berinisiatif mengadakan pengajian, biasanya diisatem
dakwah dan juga diisi dengan kreatifitas lain untuk

mengembangkan bakat dan potensi remaja.

3. Pengajiarbu-ibu
Pengajian ini sebagai bentuk pengajian yang dilakuk
dari kalangan orang tua, ibu muda. Adapun yang hdiba
adalah masalah-masalah yang berkaitan dengan agtamng
dan materi atau kegiatan lain yang sifatnya memgnja
pembangunan baik pribadi maupun lingkungan sekitar.
4. PengajiarBapakbapak
Pengajian ini anggotanya terdiri dari bapak-baptu a
kepala keluarga.
5. Pengajiarmum
Yaitu pengajianyang dihadiri oleh berbagai kalangan,
baik muda maupuriug laki-laki atau perempuan, biasanya
diadakan pada peristiwa tertentu.
C. Materi pengajian
Dari berbagai pengajian yang ada, masing-masinigeblar
materi satu sama lain. Namun pada intinya satw ysafputar
agama Islam, sehingga dapat diklasifikasikan se tmayekut :

1. Pengajiari¥asinan
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Yaitu pengajian yang materi utamanyasinan adapun
yang lain sebagai tambahan.
2. Pengajian Tahlilan
Yaitu pengajian yang materinya adalah tahlilan gaba
materi utama dan biasanya dilakukan dengan al@daritu,
adapun materi lainnya sebagai tambahan.
3. Pengajian Umum
Yaitu pengajian yang berisi penyampaian ajaranrisla
secara menyeluruh. Biasanya diisi ceramah oletasgata’i
dan adakalanya diadakan semacam dialog bersama.
2.1.1. Perhatian Mengikuti Pengajian
Kata “perhatian” menurut Sumadi Suryabrata adalah
pemusatan tenaga psikis tertuju kepada suatu ¢bjekadi, 1993 :
14). Pengertian perhatian menurut kamus bersarshahlmlonesia
adalah hal memperhatikan, apa yang diperhatikam, énat.
Sedangkarpengajian biasa disebut sebagai istilatim , pengertian
ta'lim dalam kamus bahasa Indonesia yaitu pengajagama (Islam).
Dari argumen diatas, perhatian mengikuti pengajmsa
diartikan perhatian para jamaah dalam mengikau ahemahami
materi-materi yang disampaikan olala’i kepada mad'u untuk
memberikan pemahaman-pemahaman mengenai agama Islam
Wasty Sumanto juga mengemukakan pendapatnya bahwa

perhatian adalah “cara menggerakkan bentuk umuanbEgaulnya
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jiwa dengan bahan-bahan dalam medan tingkah ldleliih lanjut

beliau menambahkan bahwa dengan versi lain perhad&pat

diartikan dua macam, yaitu:

a. Perhatian adalah pemusatan tenaga atau kekuatan ypng
tertuju kepada suatu obyek.

b. Perhatian adalah pendayagunaan kesadaran untukerteny
sesuatu aktifitas (Sumanto, 2009 : 32).

Perhatian mempunyai peranan yang penting dalamatesyi
pemahaman. Dari kajian teori pemahaman pengolahfommiasi
terungkap bahwa tanpa adanya perhatian tidak muonggdadi
pemahaman. Apabila materi pengajian itu dirasakdagai sesuatu
yang dibutuhkan, dalam kehidupan sehari-hari, Hhal akan
membangkitkan perhatian dan juga motivasi untuk pedajarinya

(http://insani@blogspot.cofd. Mei. 2012 :15.00]).

Dari argumen diatas, perhatian merupakan faktog yaesar
pengaruhnya, paramad’u mempunyai perhatian yang besar
mengenai apa yang dipelajari serta dapat meneriamandemilih
untuk diproses lebih lanjut di antara sekian banyalodel
pemahaman-pemahaman yang datang dari luar.

2.2. PEMAHAMAN AGAMA
2.2.1. Pengertian Pemahaman Keagamaan
Kehidupan beragama pada dasarnya merupakan keparcay

terhadap keyakinan, kepercayaan menimbulkan parilstentu,



2.2.2.
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seperti berdoa, memuja, dan lainnya. Serta menkahuikap mental
tertentu seperti rasa takut, pasrah, dan optimepekcayaan itu di
yakini kebenarannya, sehingga ia menjadi kepercaya@agamaan,
atau kepercayaan religius (Agus, 2006 : 1-2).

Kepercayaan suatu agama keyakinan merupakan umswy Yy
sangat penting untuk keberlanjutan seseorang mkajadnanusia
lebih percaya akan adanya tuhan Yang Maha Esa.

Substansi keberagaman manusia adalah meyakini adammu
Zat diluar dirinya yang bersifat mutlak. Dalam dimanusia terdapat
rasa kesadaran tentang kehadiran suatu kekuatannyaha dahsyat
yang menjadi referensi mengalirnya kebahagiaan,akkédn,
kegembiraan, dan kedamaian. Kesadaran itu, seotgpalogis telah
melahirkan berbagai kepercayaan di dunia dari zateaaman (Said,
2005:199).

Dengan demikian suatu pemahaman keagaman, keparncdsa
keyakinan atas dorongan dari dalam dirinya merupgkeoritas yang
utama mengingat perasaan yang timbul akan mempérgaara
bertindak seseorang dalam menjalankan apa yangrdgigan sesuai
dengan fitrahnya.

Bentuk Pemahaman Agama
Kemampuan seseorang untuk memahami nilai agama yang
terletak pada nilai luhurnya serta menjadikan mi&i dalam

bersikap dan bertingkah laku merupakan ciri darm&@ngan
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beragama, jadi kematangan beragama terlihat damak®uan
seseorang untuk memahami, menghayati, serta mekagipan nilai-
nilai luhur agama yang dianutnya dalam kehidupamaséari. la
menganut satu agama tersebut yang terbaik, katania berusaha
menjadi penganut yang baik. Keyakinan itu ditamgoilkya dalam
sikap dan tingkah laku keagamaan yang mencermirketaatan
terhadap agamanya (Jalaluddin, 2001:119).

Sedangkan pemahaman agama yang dimaksud penwi® dal
penulisan skripsi ini adalah pemahaman tentang iadyardan
pemahaman tentang akhlak.

1. Syariah

Syari'at adalah seluruh hukum dan perundang-undanga
yang terdapat dalam Islam, baik yang berhubungangate
manusia dengan Tuhan, maupun antar manusia sebdilam
Islam syari’at berhubungan erat dengan amal latyat@) dalam
rangka menaati peraturan-peraturan atau hukum, gueragatur
hubungan antar manusia dengan Tuhannya dan merayatana
sesama manusia (Samsul, 2009 : 90-91).
1. Ruang Lingkup Syari'ah (Hukum Islam)

Apabila disebutkan syari'ah Islam, maka secara akutl
dimaksudkan seluruh ajaran Islam, baik yang merndenmanan,
atau mengenai amaliah ibadah, maupun yang mengedak

bukan ilmu figih itu sendiri. llmu figih adalah bag dari syari'ah,
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sehingga ilmu figih itu lebih sempit daripada sghriDi dalam Al-

Qur'an Allah SWT berfirman

ou=-40K RNeOOscdRIRY  OdR
PO B T Ba d HBIMWOHE @HORDONOH
PANE#O = ¢+ @0 oo BNV N@EDexa s 00
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Artinya: kemudian Kami jadikan kamu berada di ataatu
syariat (peraturan) dari urusan (agama itu), Ma&kdilah syariat
itu dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orgaugg tidak
mengetahui.

Adapun ruang lingkup Syari'ah adalah meliputi:

a. Hubungan manusia dengan Tuhannya secara vertileglun
ibadah, seperti: taharah, shalat, puasa, zakat,jé@@zah. Dan
akan dijelaskan lebih rinci sebagai berikut:

1. Taharah
Dalam hukum Islam. Soal bersuci dan segala seluk-
beluknya termasuk bagian ilmu dan amalan yang pgnti
Terutama karena diantara syarat sholat harus sai d
hadas.

Firman Allah:
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Artinya: Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang bertaubat dan menyukai orang-orang yang miasuc
diri.

2. Ibadah Sholat
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Asal makna sholat menurut bahasa arab adalah
“‘doa” tetapi yang dimaksud disini ialah ibadah yang
tersusun dari beberapa perkataan dan perbuatan yang
dimulai dengan takbir, disudahi dengan salam dan
memenuhi bebrapa syarat yang ditentukan.

Allah Swt berfirman dalam surat At-Taubah ayat 11.:
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Artinya: jika mereka bertaubat, mendirikan sholat d
menunaikan zakat, Maka (mereka itu) adalah saudara-
saudaramu seagama. dan Kami menjelaskan ayattayat i
bagi kaum yang mengetahui.

Sholat yang diwajibkan bagi tiap-tiap orang yang
dewasa dan berakal ialah lima kali sehari semaMuia-
mula turunnya perintah wajib sholat itu ialah padalam
Isra’, setahun sebelum tahun hijriyah (Rasid, 2083).

Puasa

Puasa secara bahasa adalah menahan diri darissesuat

Sedangkan secara terminologi, adalah menahan diri d

sesuatu yang membatalkannya, satu hari lamanyaai mul
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dari sejak terbit fajar hingga terbenam matahamgan niat
dan beberapa syarat (Sulaiaman, 2011 : 220).

Allah Swt berfirman:
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R ®0RNY Dlea b REDIGONHGN
(7] JEL AN S HN I AGD s NOXI@D
ALDINEAGE L T E a0 A A Lo S
¢)A>0%de AEAE+HRAID> v
VRN

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan
atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atag-oran
orang sebelum kamu agar kamu bertakwa (Q.S. Alahgar
183).

Zakat

Zakat adalah jumlah harta tertentu yang wajib
dikeluarkan oleh orang yang beragama Islam darridédre
kepada golongan yang berhak menerimanya (fakir imisk
dan sebagainya) menurut ketentuan yang telah pliteta

oleh syariah. Allah Swt berfirman:
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Artinya: dan dirikanlah shalat dan tunaikanlahatak
dan kebaikan apa saja yang kamu usahakan bagiudirim
tentu kamu akan mendapat pahala nya pada sisi.Allah
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Sesungguhnya Alah Maha melihat apa-apa yang kamu
kerjakan (Q.S. Al-Baqgarah : 110).
Sedangakan macam zakat di bagi dua yaitu

a. Zakat fitrah adalah Zakat yang wajib dikeluarkanshm
menjelang ldul Fitri pada bulan Ramadan. Besartzaka
setara dengan 3,1 liter dari makanan pokok yangdada
daerah bersangkutan.

b. Zakat maal (harta) adalah Zakat hasil perniagaan,
pertanian, pertambangan, hasil laut, hasil terreia
temuan, emas dan perak. Masing-masing jenis memilik
perhitungannya sendiri-sendiri (Rasid, 2011 : 207).

5. Haji
Ibadah haji adalah salah satu dari rukun Islandufar
yang diwajibkan atas tiap-tiap muslim yang merdgaag
telah sampai umur, berakal lagi mempunyai kesareygup
dalam seumur hidup (As-shidiqi, 1997 : 163).
Sedang syarat-syarat wajib haji yaitu:
a. Islam
b. Berakal
c. Baligh
d. Kuasa

6. Jenazah
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Hendaklah memperbanyak mengingat mati dan
bertobat dan segala dosa, terlebih lagi bagi osakd, agar
lebih giat beramal kebaikan dan menjauhi larangdahA
Swit.

Firman Allah dalam surat Q.S. Ali Imron Ayat 185:

D2O00OB * #3540 HFHeHHOLE OnAGH
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Artinya: Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati

dan Sesungguhnya pada hari kiamat sajalah disewdgmn
pahalamu.

b. Hubungan manusia dengan manusia yang lain secesatal,
melalui seperti: muamalah, pembagian harta pusaka,
Pernikahan, pembunuhan, hudud, peperangan, makdaan
penyembelihan, pengadilan, dan khilafah. Dan akpatadkan
lebih rinci sebagai berikut:

1. Muamalah
Allah Swt telah menjadikan manusia masing-
masingsaling membutuhkan satu sama lain, salingrtuk
menukar, tolong menolong. Jadi yang dimaksud muamal
ialah tukar menukar barang atau sesuatu yang member

manfaat dengan cara yang ditentukan, seperti plgldewa

menyewa, upah mengupah, pinjam meminjam, urusan
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bercocok tanam berserikat dan usaha lainnya (Ra29idl :
278).
2. Pembagian Harta Pusaka
Dalam Al-Qur’an telah dijelaskan harta yang dilayan
mengambilnya dan jenis harta yang boleh diambilgdan
jalan yang baik, diantara yang halal diambil ialadrta
pusaka.

Firman Allah Swt Q.S. Al-Bagarah ayat 188:

B MADEHA o 22 gu
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Artinya: Dan janganlah sebahagian kamu memakan
harta sebahagian yang lain di antara kamu den¢mmyang
bathil.

3. Nikah
Nikah adalah salah satu asas pokok hidup yanggalin
utama dalam pergaulan atau masyarakat yang sempurna
Pernikahan yang menghalalkan pergaulan dan membatas
hak dan kwajiban serta tolong menolong antara sgdeki-
laki dan perempuan.

Firman Allah Q.S. An-Nisa ayat 3:
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Artinya: Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang
kamu senangi : dua, tiga atau empat. kemudiank@mu
takut tidak akan dapat Berlaku adil, Maka (kawimjla
seorang saja.

4. Pembunuhan

Pembunuhan meliputi beberapa hukman, yaitu
membunuh orang yang melukai, memotong anggota tubuh
dan menghilangkan manfaat badan, misalnya

menghilangkan panca indra.

Firman Allah Q.S. Al-Bagarah ayat 178:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan
atas kamu gishaash berkenaan dengan orang-oramg yan
dibunuh.
5. Hudud
Hudud adalah hukuman-hukuman tertentu yang
diwajibkan atas orang yang melanggar larangan-ggman
tertentu seperti; berzina, meminum-minuman Kkeras,
mencuri, merampok, murtad, dan meninggalkan sholat.
6. Jihad
Peperangan terhadap kafir yang dipandang musuh,
untuk membela agama Allah. Islam mengizinkan perang
dengan menentukan sebab dan maksud yang dituju dari

peperangan itu, yaitu untuk menolak kezaliman,

menghormati tempat-tempat ibadah, menjamin kemeastek
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bertanah air, menghilangkan fitnah, dan menjamin
kebebasan setiap orang memeluk dan menjalankaraagam

Firman Allah Swt Q.S. Al-Baqgarah ayat 193:

oo ATHBEO ILDLODEHQIT+L G0
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Artinya: Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak
ada fitnah lagi dan (sehingga) ketaatan itu hargraasa-
mata untuk Allah. jika mereka berhenti (dari menfisu
kamu), Maka tidak ada permusuhan (lagi), kecualtiagap
orang-orang yang zalim

. Makanan dan Penyembelihan

Tiap-tiap benda dipermukaan bumi ini adalah halal,
kecuali ada larangan dari syara’ atau karena muaimiga.
Binatang yang di air semuanya halal, baik berupan ik
ataupun bukan ikan, bintang yang didarat ada yataj hda
yang tidak halal. Seperti firman Allah Swt dalanr&8uAl-

Maidah ayat 1:

SOROOD &0 25w {6 % HgOMNLI
FRORDIr e SHa e
Artinya: Dihalalkan bagimu binatang ternak.

. Hukum-Hukum Pengadilan
Hukum-hukum pengadilan yang dimaksud adalah
hukum yang memisahkan atau mendamaikan dua pilvak ya

berselisih dengan hukum Allah.
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Firman Allah Q.S Al-Maidah ayat 49:

# o NORNE ENLOCr OO EAEF O PO €0
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Artinya: Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di
antara mereka menurut apa yang diturunkan Allah.

Kedudukan hakim adalah suatu yang mulia dan tinggi.
Oleh karena itu hakim hendaklah mempunyai budi gieke
yang sebaik-baiknya

9. Khilafah

Khilafah adalah soal politik dan ketatanegaraamatsu
susunan ketatanegaraan yang diatur menurut ajalam,|
dapat ditegakan dengan perjuangan umat Islam yaatut
menurut keadaan dan tempat masing-masing umat, baik
berbentuk nasional untuk sebagian kaum musliminpata
berbentu internasional untuk seluruh Islam sedunia.

Firman Allah Swt Q.S. Ali-Imron ayat 159:

OR* JALD IO To XA €0
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Artinya:dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam
urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan
tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhn
Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-
Nya.

Dari argumen diatas syariah mempunyai dua aspek

hubungan vyaitu hubungan antar manusia dengan Tuhan
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(vertikal) yang disebut ibadah, dan mempunyai hghaon
dengan manusia yang disebut muamalah (Rasyid, 20949).
c. Akhlak

Pembahasan akhlak berkaitan dengan masalah tabiat a
temperatur batin yang mempengaruhi perilaku maniBza juga
norma luhur harus menjadi jiwa dari perbuatan mianuserta
tentang etika atau tata cara yang harus dipraktidatalam
perbuatan manusia sesuai dengan jenis sasarannyar(NM0O06:
24-30).

Menurut Al-Ghazali “Akhlak terpuji merupakan sifat
junjungan para Rasul dan amal paling utama praddiqin.
Akhlak terpuji merupakan separuh agama, buah maijah orang-
orang yang bertakwa dan taman para ahli ibadahGidzali juga
memandang bahwa prinsip akhlak itu ada empat; $ajak, berani,
menjaga kehormatan, dan adil (sa’aduddin, 200@:233).

Menurut argumen diatas maka mempelajari akhlakangat
penting disamping untuk menyucikan jiwa dan jugyhag paling
menonjol yaitu budi pekerti atau moral yang haris kaga,
dengan mempelajari ilmu akhlak maka akan tertansasasa yang
kondusif dalam berbagai segala hal.

1. Sumber dan Ciri-Ciri Akhlak Islami
Akhlak Islami itu merupakan pengetahuan dan amal,

prinsip-prinsip akhlak dalam Islam bukan sekedaddakaidah
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teoritis, tetapi prinsip yang positif yang tumbulriddalam
bagian diri guna mempertanggung jawabkan pengawasan
mutlak Allah Swt atas semua ucapan dan perbuatényan,
2006 : 57-58).

Jadi akhlak Islami yang paling terpenting mucul gpad
dalam diri manusia bagaimana berinteraksi dengamadwar
tanpa terpengaruh dengan kondisi yang terjadi.

. Akhlak Islami dalam kaitannya dengan status pribadi

Dibagian ini kami akan menjelaskan “Akhlak Islami”
yang mengatur dan membatasi kedudukan (status)doprib
sebagai:

a. Hamba Allah
Memberikan kasih sayang kepada manusia yang lalai
yaitu dengan mengajak mereka beribadah kepada Sheth
dengan memberikan nasihat dan wejangan dengatecaah
lembut, memberikan kasih sayang kepada orang-oyang
melakukan kemaksiatan dengan menghindarinya dari
kemurkaan Allah Swit.
b. Hubungan Orang Tua dan Anak
Jika hak kerabat dan sanak keluarga telah ditegaska
secara jelas, maka sanak keluarga dari kelahiraopakan
perakara yang lebih khusus dan lebih penting. Kita

dianjurkan bersikap lemah lembut kepada anak, leaifexian
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ini lebih kuat daripada ikatan persaudaraan (S&@D7 :
435).
c. Anggota Masyarakat
Bertetangga menghendaki adanya hak disamping
adanya tuntutan oleh persaudaraan Islam, sesequgag
menghendaki untuk mendapatkan apa yang menjadi hak
setiap muslim.
d. Guru dan Murid
Belas kasih terhadap murid-murid dan memperlakukan
mereka sebagai anak-anaknya sendiri, dalam merggfu
menasehati murid dari akhlak tecela, tidak menjgédkan
murid karena tidak menguasai bidang ilmu yang diaja,
memberikan ilmu sesuai pemahamannya, dan seoramng gu
hendaknya mengamalkan dan melaksanakan ilmunya.
Selanjutnya murid mempunyai banyak adab dan tughs
seperti halnya tidak boleh sombong dan sewenanguugen
terhadap guru, tekun menekuni ilmu, tujuan mendaru
adalah untuk mempercantik batin dll (Hawwa, 20Q3-25).
e. Pemimpin
Menurut Islam. Semua pemimpin akan dimintai
pertanggung jawabnya. Pemimpin keluarga bertanggung

jawab atas kebahagiaan, kesejahteraan keluarganya,
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pemimpin Negara/bangasa akan dimintai pertanggung
jawabnya oleh masyarakat dan lain sebagainya.
3. Akhlak Mahmudah dan Mazmumah

Akhlak mahmudah seperti bersikap setia, jujur, ,adil
pemaaf, disenangi, menepati janji, memelihara dmialu,
berani, kuat, sabar, kasih sayang, murah hatingoioenolong,
damai, persaudaraan, menyambung tali persaudaraan,
menghoranati tamu, merendahkan diri, berbuat baik,
menundukkan diri, berbudi tinggi, memlihara keld®asi badan,
cenderung kepada kebaikan, merasa cukup dengaryaaga
ada, tenang, lemah lembut, bermuka manis, kebarkanahan
diri dari berlaku maksiat, merendahkan diri kepadiéah,
berjiwa kuat dan lain sebagainya.

Sedangkan yang termasuk dalam akhlak mazmumah,
antara lain; egoistis, lacur, kikir, dusta, peminukhamr,
khianat, aniaya, pengecut, aniaya, dosa besar,rphmeurang,
culas, mengumpat, adu domba, menipu, memperdayeakide
sombong, mengingkari nikmat, homosex, ingin dipijigin
didengar kelebihannya, makan riba, berolok-olok,ncoe,
mengikuti hawa nafsu, boros, tergopoh-gopoh, memibun
penipuan, dusta, berlebih-lebihan, berbuat kerusa#tandam,

merasa tidak perlu pada yang lain dan lain sebggayang
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menunjukkan sifat-sifat yang tercela atau yang luru

(http://citrariski.blogspot.com, 25 Juni 2012 : 5B).

Dengan demikian “akhlak Islami” mengarah kepadausta
pribadi yang berada pada kelompok social yang lekeamagam.
Fungsi, peran dan bagaimana semestinya berpeniadla posisi
(kedudukan) dalam kelompok sosial tersebut, dengdanya
“akhlak Islami” dapat dihindari (pola hubungan msiaudengan
manusia, dan hubungan manusia dengan kholignyayuel
bertindak.

2.2.3. Mengikuti Pengajian Dan Peningkatan Pemahaman Agama

Tujuan mengkaji ilmu adalah mendapatkan suatu iyang
benar. Esensi dari ilmu itu akan ada bila diringa aman dan amal
shaleh. Pengertian iman adalah kepercayaan yatmnden dalam
lubuk hati dengan penuh keyakinan tanpa keragudikigmin dan
dimanifestasikan dengan amal perbuatan atau perildilam
kehidupa sehari-hari (Rais, 2000:175).

Untuk menjaga iman yang baik, maka diperlukan pemmen
yang baik dan benar pula. Maka dari itu, pemahamdividu pada
dasarnya merupakan keseluruhan kepribadiannya desegala latar
belakang dan interaksinya dengan lingkungannyas Atsar bahwa
setiap individu memiliki pemahaman keagamaan yadaktsama,
maka menemukan hikmah, manfaat dari setiap ketentaam

diperlukan oleh setiap individu agar ia benar-bem@mahami dan
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menghayati ajaran Islam dalam arti yang sesungguhiDarajat,
1995:83). Hal tersebut dapat terealisasikan dalantut pengajian,
dengan pengajian umat Islam akan berkumpul bersdama akan
terjalin hubungan sosial diantara sesama manusia.

Dari deskripsi diatas dalam hubungan sesama angawiaah
terkadang mereka juga membicarakan tema-temal/isiggpan,
sehingga pemahaman agama dapat diwujudkan dalasikdgerdan
berperilaku.

Hobert Bonner mengatakan bahwa interaksi sosialipadan
bentuk hubungan antara dua orang atau lebih, dirtiagkah laku
seseorang dirubah oleh tingkah laku yang lain. Metiorongan antar
pribadi dan respon antar pribadi tersebut berlamgsimbal balik,
masing-masing bertindak dalam keseluruhan prosesg ya
mempengaruhi atau menyebabkan yang lain juga Halimteraksi
sosial, dengan demikian merupakan prilaku yang dintdalik suatu
prilaku dimana masing-masing individu dalam proseétsi
mengharapkan dan menyesuaikan diri dengan tindgkag akan
dilakukan oleh orang lain (Arifin, 1977 : 86).

Jadi jelaslah bahwa didalam proses interaksi itrdajeat
tindakan saling pengaruh mempengaruhi antara sdtuidu dengan
individu yang lainnya, sehingga timbullah kemungkirkemungkinan
untuk saling merubah atau memperbaiki perilaku ngasiasing

secara timbal balik.
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3.2. HIPOTESIS
Hipotesisadalah jawaban yang bersifat sementara terhadamapalahan
penelitian yang masih harus diuji kebenarannyak{fato, 2002:64). Hipotesis
penelitian ini adalah adanya korelasi antara mertigigengajian dhuha di

masjid yayasan syajaratun thayyibah dengan pemahagsana jamaahnya.



